ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PETANI WORTEL DALAM
PEMANAFAATAN PROGRAM KARTU TANI DI DESA PUNTEN
KECAMATAN BUMIAJI KOTA BATU

SKRIPSI

Oleh:
SYAMSUL MA’ARIF
21701032043

FAKULTAS PERTANIAN

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2021



ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PETANI WORTEL DALAM
PEMANAFAATAN PROGRAM KARTU TANI DI DESA PUNTEN
KECAMATAN BUMIAJI KOTA BATU

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S1)

Oleh:
SYAMSUL MA’ARIF
21701032043

S lsL%

FAKULTAS PERTANIAN

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2021



ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PETANI
WORTEL MENGIKUTI PROGRAM KARTU TANI

Analysis of Factors Affecting Carrot Farmer's Decision Followed the Kartu
Tani Program

ABSTRAK

Program “Kartu Tani” merupakan program pemerintah dengan tujuan mempermudah
dalam pengalokasian dan pengelolaan pupuk bersubsidi kepada petani. Kota Batu
merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang sudah menerapkan penggunaan kartu tani
untuk pembelian pupuk bersubsidi. Dari jumlah keseluruhan petani yang terdaftar di Dinas
Pertanian Kota Batu, masih sekitar 50% yang telah menggunakan kartu tani. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui respon petani terhadap program Kkartu tani
serta faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani wortel di Desa Punten
Kecamatan Bumiaji Kota Batu dalam pemanfaatan program kartu tani. Penelitian ini
menggunakan pendekatan campuran antara kualitatif dan kuantitatif, data yang digunakan
berupa data primer yang diperoleh dari wawancara secara langsung dengan petani
menggunakan kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Teknik
analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan regresi model logit untuk data
kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa petani wortel di Desa Punten memiliki
respon yang relatif tinggi terhadap program kartu tani serta terdapat 6 faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan petani wortel di Desa Punten dalam pemanfaatan
program Kartu Tani, yaitu faktor tingkat pendidikan, luas lahan, jumlah tanggungan
keluarga, jarak akses informasi, kualitas pupuk, dan harga pupuk yang lebih murah bagi
pengguna kartu tani.

Kata Kunci: Kartu Tani, Keputusan, Pupuk Subsidi

ABSTRACT

The “Kartu Tani” program is a government program with the aim of facilitating the
allocation and management of subsidized fertilizers to farmers. Batu City is one of the
areas in East Java that has implemented the use of Kartu Tani for the purchase of
subsidized fertilizers. Of the total number of farmers registered with the Batu city
agriculture office, still around 50% have used a Kartu Tani. The purpose of this study was
to determine the response of farmers to the Kartu Tani program and the factors that
influence the decision making of carrot farmers in Punten village, Bumiaji district, Batu
City in the use of the Kartu Tani program. This study uses a mixed approach between
gualitative and quantitative, the data used are primary data obtained from direct interviews
with farmers using questionnaires and secondary data obtained from related agencies. The
data analysis technique used descriptive qualitative and logit regression models for
guantitative data. The analysis showed that carrot farmers in Punten village had a
relatively high response to the Kartu Tani program and there are 6 factors that influence
the carrot farmers' decision making in the village of Punten in using the Kartu Tani
program, namely the level of education, land area, number of family dependents, distance
access to information, quality of fertilizers, and fertilizer prices are cheaper for Kartu Tani
users.

Keywords: Farmers Cards, Decision, Subsidized Fertilizer



I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian menjadi salah sektor yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, juga menjadi media utama dalam upaya
pembangunan di Indonesia. seperti yang telah diketahui bahwasanya Indonesia adalah
negara agraris yang sebagian besar penduduknya adalah seorang petani. Maka dari itu
kesejahteraan petani adalah merupakan unsur yang harus dicapai. Karena jika tingkat
kesejahteraan petani meningkat, perekonomian suatu negara juga akan meningkat, dan
pada akhirnya akan memudahkan dalam upaya pembangunan suatu negara melalui
sektor pertanian.

Pembangunan pertanian di Indonesia bertujuan untuk mewujudkan tercapainya
ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan para pelaku yang terlibat dalam
kegiatan tersebut. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak terkendala oleh faktor-
faktor yang menghambat seperti faktor produksi. Salah satu yang menjadi kendala
utama bagi petani dalam usaha tani adalah kebutuhan pupuk.

Pupuk merupakan sarana produksi yang berperan strategis dalam mendukung
sektor pertanian sebagai upaya untuk meningkatkan hasil produksi petani. Kemampuan
petani dalam membeli pupuk, ketersediaan pupuk di pasaran, dan kemudahan petani
mendapatkan pupuk merupakan faktor yang mempengaruhi pemakaian pupuk oleh
petani (Rusastra et al., 2016). Menurut Widarti (2016) pemberian pupuk pada tanaman
dapat meningkatkan kecepatan pertumbuhan serta tingkat produksi. Untuk memenuhi
keseimbangan penggunaan pupuk organik dan non organik sesuai rekomendasi,

memerlukan dukungan sehingga akses untuk memperoleh pupuk menjadi mudah serta



mendapatkan harga yang terjangkau (Kementerian Pertanian, 2020). Tingkat
kemampuan petani dalam memperoleh pupuk secara tepat, baik jumlah, jenis, mutu,
harga, tempat, dan waktu akan berimbas kepada kualitas dan kuantitas produk
pertanian yang dihasilkan.

Dinamika permasalahan tentang pupuk seringkali menghantui para petani, baik
itu tentang harga, ketersediaan, dan bahkan waktu pendistribusian. Permasalahan yang
sering terjadi adalah tentang permainan harga yang dilakukan oleh pengecer, sehingga
petani harus menebus pupuk dengan harga yang cukup mahal dan pada akhirnya akan
merugikan para petani. Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah
membuat kebijakan penyediaan pupuk bagi petani melalui subsidi harga pupuk. Pupuk
bersubsidi merupakan pupuk yang dalam penyaluran dan penyediaannya mendapatkan
bantuan subsidi dari pemerintah. Program ini ditujukan untuk mempermudah petani
dalam memperoleh pupuk dengan harga yang terjangkau. Adapun jenis pupuk yang
mendapatkan subsidi antara lain Urea, SP 36, ZA, NPK Phonska dan pupuk organik
(Permendag Republik Indonesia, 2013).

Dalam pelaksanaannya, masih seringkali mengalami berbagai macam kendala.
Permasalahan utama dalam kinerja penyaluran pupuk bersubsidi adalah pada sisi
perencanaan, distribusi, sampai pengawasan (Rachman & Sudaryanto, 2010). Oleh
karena itu diperlukan perbaikan dan pembaruan kebijakan mengenai penyusunan
kebijakan untuk perencanaan kebutuhan pupuk, manajemen pengelolaan distribusi
pupuk, sampai dengan pengawasan. Maka, pemerintah membuat kebijakan program
kartu tani untuk menyempurnakan kebijakan mengenai penyaluran dan distribusi

pupuk untuk petani.



Kartu tani menjadi sarana dan akses layanan perbankan yang juga terintegrasi
serta memiliki fungsi, sebagai kartu subsidi (e-wallet), simpanan, media transaksi,
hingga penyaluran pinjaman. Kartu tani ini berupa kartu debit yang dapat digunakan
untuk memanajemen pengalokasian pupuk bersubsidi serta penggunaan transaksi
elektronik yang bernama Electronic data Capture (EDC) dalam (Andriani et al., 2018)
pembayaran pupuk bersubsidi yang ditempatkan pada kios-kios distributor pupuk
subsidi. Setiap transaksi penyaluran pupuk bersubsidi akan melalui kartu tani dengan
saldo rekening yang dimiliki petani dalam kartu tani.

Kartu tani juga telah terintegrasi dengan aplikasi Sistem Informasi Manajemen
pangan Indonesia (SIMPI) yang menjadikan kartu tani lebih unggul dari pada sistem
distribusi pupuk subsidi sebelumnya. Penggunaan aplikasi SIMPI ditujukan untuk
lebih menjamin penyaluran pupuk bersubsidi secara tepat sasaran. Data yang tersimpan
dalam kartu tani dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan
pembangunan pertanian kedapannya oleh pemerintah.

Kebijakan kartu tani sendiri tercipta bukan tanpa dasar, melainkan dengan dasar
beberapa kebijakan sebelumnya antara lain (Perpres Republik Indonesia, 2005) no. 77
tentang penetapan pupuk bersubsidi sebagai barang dalam pengawasan, UU no. 19
tahun (2013) tentang perlindungan dan pemberdayaan petani khususnya di pasal 3,
dimana perlindungan dan pemberdayaan petani ini dilakukan dengan menyediakan
sarana dan prasarana pertanian yang dibutuhkan dalam upaya pengembangan usaha
tani.

Program kartu tani selain menyediakan pupuk bersubsidi bagi petani juga

memiliki manfaat lain seperti: petani mendapat kepastian ketersediaan saprotan,



kemudahan menjual hasil panen, sebagai alat transaksi, sebagai kartu identitas petani,
kemudahan dalam pembayaran KUR, serta berhak mendapat asuransi jika gagal panen.
Untuk prosedur pendaftaran kartu tani juga terbilang mudah, cukup dengan harus
tergabung dengan kelompok tani, kemudian mengumpulkan fotokopi e-KTP dan tanda
kepemilikan lahan dan bukti setoran pajak tanah atau bukti sewa tanah. Kemudian
untuk pupuk yang akan didapatkan oleh petani itu sesuai dengan luas lahan, komoditas
yang ditanam dan jenis pupuk yang disusun melalui Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok (RDKK) oleh penyuluh bersama petani yang telah diupload ke Sistem
Informasi Manajemen Pangan Indonesia (SIMPI).

Program kartu tani sendiri sudah direncanakan dan mulai dilakukan sejak tahun
2018, namun baru dapat digunakan pada bulan Agustus 2020. Dari beberapa daerah
yang sudah terdistribusi kartu tani salah satunya adalah Kota Batu Malang. Dinas
Pertanian Kota Batu (2020) mengonfirmasi bahwa dari 7 ribu kartu tani yang diberikan
oleh pemerintah pusat, sudah sekitar 87 persen telah terdistribusi pada petani. Jumlah
total keseluruhan yang sudah menerima kartu tani adalah 6.100 petani. Namun dari
jumlah tersebut masih kurang dari jumlah keseluruhan petani di Kota Batu berdasarkan
data (Badan Pusat Statistik, 2019) adalah sekitar 12 ribu petani. Jadi hampir separuh
dari jumlah keseluruhan petani di Kota Batu belum mendaftar kartu tani.

Salah satu daerah di Kota Batu yang sudah menerapkan program kartu tani
adalah di Desa Punten, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Selain terkenal sebagai
penghasil apel dan jeruk keprok, Desa Punten juga termasuk penghasil sayuran di Kota
Batu. Salah satu komoditas sayuran yang paling banyak di produksi oleh petani di Desa

Punten adalah komoditas wortel. Dengan luas lahan pertanian sekitar 86 hektar, dari



jumlah tersebut sekitar 12 Ha lahan ditanami wortel, menjadikan wortel sebagai
komoditas sayur paling banyak ditanam di Desa Punten. Pada dasarnya kartu tani akan
sangat menguntungkan bagi petani. Namun pada kenyataannya masih banyak petani
yang belum atau bahkan enggan menggunakan kartu tani. Petani masih tetap dengan
penggunaan pupuk non subsidi atau bahkan tidak tertarik dengan program kartu tani
karena mungkin dianggap kurang menguntungkan dan cenderung ribet dan sulit
dilaksanakan.

Faktor-faktor yang berpengaruh atas pengambilan keputusan petani wortel di
Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota Batu masih belum diketahui dan diidentifikasi
secara pasti dan jelas. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengambilan
keputusan petani wortel di Desa Punten untuk memanfaatkan program kartu tani.
Sehingga dengan adanya program kartu tani yang tujuannya untuk mempermudah
petani dalam mendapat pupuk subsidi menjadikan petani memiliki keinginan untuk
mengakses dan memanfaatkannya, serta upaya pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dapat diwujudkan.
1.2 Rumusan Masalah

Menurut Burhansyah (2014) , bahwa kesejahteraan petani dapat diukur dari
jumlah pendapatan yang diterima. Jika total pendapatan dapat memenuhi kebutuhan on
farm dan off farm petani, maka dapat dikatakan kesejahteraan petani terwujud.
Begitupun sebaliknya, jika kebutuhan on farm dan off farm tidak terpenuhi oleh total
pendapatan, maka dapat dikatakan kesejahteraan petani belum terwujud. Dalam

usahatani, pendapatan adalah total penerimaan yang diperoleh petani setelah dikurangi



dengan biaya produksi (biaya yang dibayarkan dalam usahatani). Secara tidak langsung
biaya produksi berpengaruh aktif terhadap total pendapatan petani. Semakin tinggi
biaya produksi yang dikeluarkan, maka pengurangan terhadap pendapatan akan
semakin banyak. Maka dari itu meminimalisir input atau biaya produksi penting
dilakukan. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan kartu
tani.

Desa Punten, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, merupakan salah satu desa yang
sudah menerapkan program kartu tani untuk petaninya. Namun masih ada beberapa
petani yang masih belum mengunakan kartu tani. Padahal fungsi kartu tani adalah
membantu petani. Pengambilan keputusan petani untuk mengadopsi atau
menggunakan kartu tani dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Oleh karena itu,
berdasarkan kondisi tersebut, masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana respon petani terhadap program Kartu Tani?

2. Bagaimana perbandingan pendapatan petani pengguna Kartu Tani dan non
pengguna Kartu Tani?

3. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani
dalam pemanfaatan program Kartu Tani?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui respon petani terhadap program Kartu Tani.

2. Mengetahui perbandingan pendapatan petani pengguna Kartu Tani dan non

pengguna Kartu Tani.



3.

Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

petani dalam memanfaatkan program Kartu Tani.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan lingkup dari penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian ini dilakukan kepada petani wortel Desa Punten, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu baik yang masuk dalam kelompok tani maupun bukan.

Petani yang menjadi sampel adalah petani yang minimal melakukan usaha tani
wortel selama 2 tahun, karena program kartu tani pertama kali rilis pada tahun

2018 yaitu 2 tahun yang lalu.

1.5 Manfaat Penelitian

a)

b)

Manfaat untuk penulis:

Laporan penelitian ini untuk menyelesaikan program pendidikan S1 dan
menambah wawasan maupun pengalaman bagi penulis, serta sebagai
implementasi dari ilmu pengetahuan yang telah didapat selama menempuh
pendidikan di Universitas Islam Malang.

Manfaat bagi pengembangan limu:

Artikel atau jurnal yang dimuat bisa sebagai bahan referensi pengetahuan serta
dapat dikembangkan menjadi topik yang lebih spesifik untuk penelitian
berikutnya.

Manfaat untuk praktisi:

Sebagai sumber informasi bagi pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan serta
sebagai informasi bagi petani dan kelompok tani yang dijadikan sasaran

penelitian.



I.  PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Respon petani wortel di Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota Batu relatif
tinggi.

2. Pendapatan usahatani wortel petani pengguna kartu tani lebih tinggi dari pada
petani non pengguna kartu tani.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam
memanfaatkan program kartu tani meliputi tingkat pendidikan, luas lahan,
jumlah tanggungan keluarga, jarak akses informasi, kualitas pupuk, dan harga
pupuk lebih murah bagi pengguna kartu tani.

1.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait hasil penelitian yang telah

diperoleh, yaitu:

1. Untuk meningkatkan respon petani terhadap program kartu tani, diharapkan
pemerintah lebih meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pengguna kartu
tani terutama dalam segi manfaat yang diberikan kepada petani. Sehingga
mungkin nantinya juga bisa menarik para petani yang masih belum
menggunakan kartu tani, untuk ikut menggunakan kartu tani.

2. Diharapakan bahwa perlu adanya pembinaan lebih lanjut oleh para penyuluh,
sehingga para petani yang memiliki jarak akses terhadap informasi yang cukup

jauh tetap bisa mendapatkan informasi yang akurat dan cepat. Sehingga petani



juga lebih cepat dalam menerima informasi terkait kebijakan-kebijakan dari
pemerintah.

. Sebaiknya untuk kualitas pupuk subsidi bisa dipertahankan atau bahkan lebih
ditingkatkan sehingga petani bisa lebih memilih untuk menggunakan pupuk
subsidi yang disediakan pemerintah melalui program kartu tani.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel lain
diluar yang telah diteliti dan yang diduga memiliki pengaruh terhadap

pengambilan keputusan petani.
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